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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.
A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - tidak dilambangkan
- Ba b -
& Ta t 3
& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim j -
z Ha h h (dengan titik di
¢ Kha kh -
2 Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
B Ra r -
B) Zai z -
> Sin S -
o Syin sy -
Ua Sad S s (dengan titik di
U Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
L 7a y4 z (dengan titik di
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)




d Gain -
= Fa -
S Qaf -
< Kaf -
J Lam -
¢ Mim _
< Nin -
3 Wawu -
° Ha -
apostrof, tetapi lambang ini
g | R it
kata
¢ Ya ]

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  iusl

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4clg

2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: Wi S ditulis karamatul-auliya’

ditulis jama’a
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3. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: « Lul,YI 4ol s ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis z, dan u

panjang ditulis iz, masing-masing dengan tanda

hubung ( -) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dipisahkan dengan apostrof ()

Contoh: il ditulis a'antum
Ciise ditulis mu'annas
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: JA ditulis Al-Qura‘an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya.
Contoh: 4xadll ditulis asy-Syi‘ah

H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Yzl ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-lslam
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MOTTO
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).”

-QS Al-Insyirah 6-7

“Suatu saat nanti kau akan menoleh kebelakang dan menyadari bahwa ini adalah awal
dari petualangan terbesar yang pernah dikenal.”

(Silvers Rayleigh)

“Seize the day or die regretting the time you lost.”

(Seize The Day-A7X)



ABSTRAK

Zulkhag, Akhmad Faiz. 2026. Analisis Perbandingan Naratif pada Akun Media
Sosial @Felix Siauw, Al-Bahjah TV, dan Facebook Rijal Mumazziq Z Terkait Isu
Stigma Negatif Pesantren. Skripsi. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Nurul Maisyal, M.H.I

Kata Kunci: Analisis Naratif, Tzvetan Todorov, Media Sosial, Felix Siauw, Al-
Bahjah TV, Rijal Mumazziq Z, Stigma Pesantren, Dakwah Digital

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia kerap
menghadapi stigma negatif di ruang publik digital, mulai dari isu radikalisme,
kekerasan seksual, hingga anggapan sebagai institusi yang ketinggalan zaman.
Stigma tersebut turut dikonstruksi dan disebarluaskan melalui media sosial,
sekaligus direspons oleh para aktor dakwah digital. Penelitian ini bertujuan
menganalisis struktur naratif pada video Felix Siauw ("Benarkah Pesantren
Memberikan Dampak Negatif"), video Al-Bahjah TV ("Konten Kreator, Yuk Lebih
Bijak saat Membahas Pesantren | Buya Yahya"), dan postingan Facebook Rijal
Mumazziq Z, serta membandingkan konstruksi narasi ketiganya dalam merespons
Isu tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kepustakaan
(library research), dengan analisis teori naratif Tzvetan Todorov yang membagi
narasi ke dalam lima tahap: equilibrium, disruption, recognition, attempt to repair,
dan new equilibrium. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi
transkrip, tangkapan layar, dan audio visual, lalu dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan ketiga akun sama-sama membangun narasi
melalui kelima tahap Todorov dengan tujuan sama, yaitu menjaga marwah
pesantren dan mengembalikan kepercayaan masyarakat, namun dengan
karakteristik berbeda. Felix Siauw membangun narasi argumentatif yang
menekankan bahwa stigma muncul akibat tindakan oknum yang digeneralisasi. Al-
Bahjah TV membangun narasi edukatif-persuasif yang menegaskan fungsi
pesantren dan mengajak masyarakat tidak menyamakan kesalahan individu dengan
institusi. Rijal Mumazziq Z membangun narasi Kritis-reflektif yang berorientasi
pada penegakan hukum, perlindungan korban, dan evaluasi internal. Perbedaan
strategi ini menunjukkan bahwa pembentukan makna stigma pesantren di media
sosial dipengaruhi oleh cara masing-masing narator membangun konflik dan solusi,
sekaligus mencerminkan kekayaan ragam pendekatan dakwah Islam (ikhtilaf al-
asalib) dalam merespons isu yang sama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren memiliki peran penting dalam pola pembentukan nilai
karakter, keagamaan, moral, serta sosial di masyarakat Indonesia. Sejak
awal kemunculannya, pesantren tidak hanya memiliki fungsi sebagai tempat
untuk belajar ilmu agama, tetapi juga menjadi ruang untuk pembinaan
moral, etika, dan kehidupan bersosial.! Lembaga pendidikan Islam tertua
yang ada di Indonesia yaitu pesantren, pesantren memiliki fungsi sebagai
lembaga yang memiliki kegunnaan untuk tempat mepelajari agama Islam.
Pesantren mampu meningkatkan kepribadian umat Islam, selain itu juga
mampu mendorong perubahan sosial dan kemasyarakatan. Sebagai lembaga
pendidikan, pesantren menyelenggarakan pendidikan formal dan informal,
seperti figh, hadis, tafsir, tauhid, serta tasawuf, dan juga bahasa Arab
(nahwu, sharaf, balaghah, dan tajwid), ilmu akhlak dan mantik pun

diajarkan dengan dasar menggunakan kitab kuning.?

Namun, di tengah arus modernisasi dan beriringan dengan
perkembangan media digital, pesantren tidak selalu dipandang dengan
secara positif.® Perkembangan media sosial juga turut memiliki peran yang
besar dalam membentuk dan menyebarkan stigma tersebut. Media digital
memungkinkan informasi, opini, dan narasi tersebar secara cepat serta
menjangkau khalayak yang luas.* Salah satu platform yang memiliki
pengaruh besar terhadap pembentukan opini publik adalah YouTube.

! Julhadi Julhadi, “Ciri Khas,Perkembangan, Dan Sistem Pendidikan Didalam Pondok
Pesantren,” Mau 'izhah 9, no. 2 (2019).

2 Adhistria Rahma Anjani et al., “Pesantren Lembaga Pendidikan Tertua di Indonesia dan
Perkembangannya”, At-Tabayyun: Journal Islamic Studies, vol 7, no. 1, 2025.

3 Alaika M Bagus Kurnia PS, “Problematika Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam
Di Indonesia,” Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2, 2019.

4 Shifa Ainun Zaxrie et al., “Peran Media Sosial Sebagai Saluran Komunikasi Digital
Dalam Kehumasan The Role Of Social Media As A Digital,” Indonesian Jurnal of Digital Public
Relations 3, no. 1 (2024): 26-39.
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Melalui konten yang berbentuk video, YouTube tidak hanya sekedar untuk
menyajikan informasi, tetapi bisa juga membangun cara pandang melalui
cerita, sudut pandang, dan pengalaman yang dibagikan oleh seorang

pembuat konten.

Sejak masa kolonial Belanda seringkali pesantren dicurigai sebagai
lembaga yang berpotensi menumbuhkan perlawanan terhadap penjajahan.
Karena banyak ulama dan santri yang memiliki keterlibatan dalam gerakan
sosial dan keagamaan di masyarakat, pesantren sering dicap sebagai tempat
yang “radikal” atau “berbahaya” bagi kekuasaan kolonial.> Lalu
berkembang dari masa ke masa, sekitar pada tahun 2020 bermunculan berita
dengan kasus yang melibatkan pesantren salah satunya kasus kekeresan

seksual yang menjadi sorotan nasional.®

Pada masa sekarang ini isu stigma pesantren menjadi isu yang
berkembang, stigma tersebut memiliki kaitan dengan kasus kekerasan dan
pelecehan seksual, yang muncul akibat oknum dari beberapa kasus yang
melibatkan lingkungan pesantren sehingga memunculkan persepsi bahwa
pesantren tidak selalu menjadi tempat yang aman bagi santri.” Selain itu,
stigma kesehatan seperti anggapan santri identik dengan penyakit kulit
seperti skabies atau “budug”, yang sebenarnya lebih disebabkan oleh
kondisi lingkungan asrama yang padat dan penggunaan fasilitas secara
bersama.® Pesantren sering juga dikaitkan dengan isu radikalisme, akibat

generalisasi dari beberapa kasus ekstremisme yang kemudian diasosiasikan

5 Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai”,
(Jakarta: LP3es, 1982), him. 18

& Ayomi Amindoni, (9 Desember 2021), “Herry Wirawan Pemerkosa 13 Santriwati Tetap
di  Hukum Mati Usai Kasassi di Tolak MA”, BBC News Indonesia,
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-59581586.

7 Salami Mahmud et al., “Preventing Sexual Violence In Indonesian Pesantrens,” EI-Usrah:
Jurnal Hukum Keluarga 8, no. 2 (2025): 870-91, https://doi.org/10.22373/ujhk.v8i2.28395.

8 Koko Wahyu Tarnoto and Siti Khadijah, “Stigma Skabies Pada Santri: Studi
Fenomenologi,” Jurnal IImu Kesehatan Dharmas Indonesia 3, no. 1 (2023): 1-19.
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dengan lembaga pendidikan Islam.® Di samping itu, pesantren juga
dipandang sebagai lembaga pendidikan yang kuno dan terbelakang karena
dianggap masih menggunakan metode pembelajaran tradisional.® Adanya
keadaan inilah yang kemudian memunculkan stigma pada masyarakat,
stigma tersebut sering kali muncul akibat generalisasi dari kasus tertentu dan
tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi pesantren secara keseluruhan.

Pada kenyataannya kasus yang beredar dilakukan oleh oknum tertentu.

Kelima bentuk stigma tersebut tidak terbentuk semata-mata dari
pengalaman langsung masyarakat terhadap kehidupan pesantren, melainkan
sebagian besar terkonstruksi melalui narasi yang diproduksi dan
disebarluaskan melalui media digital, khususnya platform YouTube.
Sebagaimana ditegaskan oleh Goffman, stigma adalah hasil konstruksi
sosial tanda atau pelabelan yang dibuat oleh kelompok atau individu
kemudian disampaikan kepada masyarakat bukan cerminan realitas objektif
dari kondisi pesantren secara keseluruhan.'! Inilah yang menjadi problem
utama penelitian ini, ketika stigma terhadap pesantren semakin dikuatkan
oleh konstruksi narasi di ruang digital, menjadi penting untuk membedah
secara akademis bagaimana narasi tersebut dibangun, disampaikan, dan
dinegosiasikan oleh para aktor dakwah digital yang memiliki latar belakang

dan orientasi yang berbeda.

Isu stigma negatif terhadap pesantren yang telah berkembang pada
masyarakat menjadi menarik untuk dikaji, terutama ketika dihadapkan pada
narasi yang dibangun pada konten digital. Pertanyaan mengenai stigma
negatif pesantren tidak hanya memiliki kaitan dengan pesantren itu sendiri.

Dalam kontennya, ia menyampaikan narasi dengan tujuan dakwah untuk

® Ismail Fahmi Arrauf Nasution and Syafieh Syafich, “Menolak Stigmatisasi (Upaya
Deradikalisasi Di Pondok Pesantren Modern Islam [PPMI] Assalaam Surakarta, Indonesia),”
Tsagafah 17, no. 1 (2021): 39-62.

10 Arinal Rahmati and Fadhil Mubarak, “Prevention Strategy of Violence in Pesantren,”
Santri: Journal of Pesantren and Figh Sosial 4, no. 1 (2023): 21-32.

11 Erving Goffman, Stigma Notes on The Management of Spoiled Identity (London: A
Touchstone Book, 1963), him. 1-2.
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meluruskan persepsi tersebut, dengan menjelaskan pesantren adalah
lembaga pendidikan Islam serta memiliki peran dalam membentuk karakter,
argument, akhlak santri, dan kedisiplinan. Pesan disampaikan dengan cara
bercerita, argumentasi serta penjelasan bersifat persuasif, sehingga analisis

dalam konten ini relevan.

Dalam konteks komunikasi, narasi memiliki peran yang penting
karena tidak sekedar menyampaikan fakta, tetapi juga bisa membangun
makna. Narasi dapat membingkai suatu realitas, menonjolkan aspek
tertentu, dan juga mengarahkan audiens terhadap kesimpulan tertentu.?
Oleh karena itu, narasi yang disampaikan oleh figur publik di media sosial
memiliki kekuatan besar dalam membentuk opini dan sikap masyarakat,

termasuk pandangan terhadap pesantren.

Salah satu tokoh yang secara aktif berdakwah di media digital adalah
Felix Siauw, yang dimana ia dikenal memiliki latar belakang sebagai aktivis
dakwah yang pernah berafiliasi dengan gerakan Islam transnasional,
khususnya Hizbut Tahrir Indonesia sebelum organisasi tersebut dibubarkan
pada tahun 2017.1® Pengalaman tersebut mempengaruhi gaya dakwahnya
yang cenderung kritis terhadap sistem sosial, politik, dan media, serta
menekankan pentingnya pemahaman Islam secara komprehensif. Dengan
dasar hasil dari penelitian, dakwah digital Felix Siauw memiliki
karakteristik memanfaatkan media sosial sebagai media utamanya, dan juga
mengangkat tema tentang keislaman yang beragam, menyampaikan pesan
melalui berbagai format visual, serta menggunakan pendekatan komunikasi
berupa nasihat, diskusi, dan pengalaman pribadi. Karakteristik tersebut

menunjukkan bahwa dakwah Felix Siauw berorientasi pada komunikasi

12 Eriyanto, “Analisis Naratif: Dasar-Dasar Dan Penerapannya Dalam Analisis Teks
Berita Media,” 3Ceta ed. (Jakarta: KENCANA, 2013). hlm. 9.

13 Tim tvonenews.com, Kisah Ustaz Felix Siauw, Pendakwah yang Mualaf Berawal Ateis
hingga Masuk Islam Terenyuh Surat Al Bagarah Ayat 23,
https://www.tvonenews.com/religi/263082-kisah-ustaz-felix-siauw-pendakwah-yang-mualaf-
berawal-ateis-hingga-masuk-islam-terenyuh-surat-al-bagarah-ayat-23, diakses pada 30 April 2026
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digital yang komunikatif dan adaptif terhadap audiens media sosial.** Dalam
konteks isu pesantren, narasi yang dibangun sering kali memiliki sifat
argumentatif dan berusaha meluruskan persepsi publik terhadap stigma
yang berkembang.

Di sisi lain, Buya Yahya sebagai pengasuh Lembaga Pengembangan
Dakwah Al-Bahjah dan tokoh utama dalam kanal Al-Bahjah TV, memiliki
latar belakang pendidikan pesantren tradisional dan berafiliasi dengan
tradisi keilmuan Islam moderat yang berkembang di Indonesia, seperti yang
juga dijaga oleh Nahdlatul Ulama.® Berdasarkan penelitian dari Kelaut Dia
dan Sri Wahyuni, dakwah Buya Yahya dikemas secara praktis, menarik
perhatian, mudah dipahami, serta menggunakan berbagai teknik komunikasi
persuasif sehingga mendorong mad'u menerima pesan dakwah secara
sadar.’® Dengan berdasarkan pemaparan diatas, karakter dakwah Buya
Yahya dapat dipahami sebagai dakwah yang komunikatif, persuasif, dan
edukatif. Gaya dakwah yang beliau lakukan cenderung menekankan pada
aspek akhlak, kesejukan, serta pendekatan normatif dalam menjelaskan
suatu persoalan. Dalam merespons isu pesantren, narasi yang disampaikan
biasanya lebih defensif dan bertujuan menjaga marwah pesantren sebagai

lembaga pendidikan Islam.

Rijal Mumazziq Zionis adalah cendekiawan, penulis, akademisi, dan
aktivis Nahdlatul Ulama (NU) asal Indonesia. la dikenal melalui tulisan-
tulisannya mengenai sejarah Islam, pesantren, pemikiran Ahlussunnah wal
Jamaah (Aswaja), kebangsaan, serta moderasi beragama, sekaligus aktif

memimpin institusi pendidikan tinggi Islam.

14 Muhammad Dzaki Anshari et al., “Analisis Dakwah Digital Felix Siauw Sebagai
Pendakwah dan Influencer”, Komunika: Journal of Communication Science and Islamic Da 'wah,
Vol. 9, No. 1, pp. 60-72, 2025

15 Staialbahjah, “Profil Buya Yahya”, h,ttps:/staialbahjah.ac.id/profil-pimpinan/ diakses
pada 29 April 2026.

16 Kelaut Dia dan Sri Wahyuni, “Teknik Komunikasi Persuasif Buya Yahya pada
Ceramah Apa dan Bagaimana Hijrah Itu?”, Jurnal Realita: Jurnal Penelitian dan Kebudayaan
Islam, Jil.19 No.1, 2021.
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Peneliti memilih akun YouTube Felix Siauw dan Al-Bahjah TV
serta akun Facebook Rijal Mumazziq sebagai objek penelitian, karena
memiliki pengaruh yang signifikan dalam penyebaran pesan dakwah di
media digital serta jangkauan yang luas dan tingkat pengaruh yang
signifikan. Berdasarkan data statistik YouTube, akun Felix Siauw dibuat
pada tahun 2009 dan memiliki kurang lebih 1,9 juta subscriber, dengan total
penayangan sekitar 94 juta penayangan video, video yang diunggah
miliknya sekitar 747 video sejak kanal tersebut dibuat.!” Video yang
diunggah dengan rata-rata sekitar 188 ribu penayangan, serta menunjukkan
tingkat interaksi audiens yang sangat baik. Akun YouTube Felix Siauw
dipilih sebagai objek penelitian karena merepresentasikan dakwah digital
dengan pendekatan yang modern, kontekstual, dan dekat dengan generasi
muda. Gaya penyampaiannya yang tegas, argumentatif, serta sering
mengangkat isu-isu aktual menjadikan narasi yang dibangun memiliki

pengaruh kuat dalam membentuk opini dan persepsi audiens.

Konten yang disampaikan olehnya kerap membahas fenomena
sosial-keagamaan secara kritis, termasuk isu-isu Yyang berpotensi
menimbulkan stigma terhadap lembaga tertentu seperti pesantren. Sebab
inilah, menjadikan akun tersebut relevan untuk dianalisis dalam melihat
bagaimana konstruksi narasi dibangun dalam merespons atau
merepresentasikan isu stigma negatif pesantren di ruang digital. Pemilihan
akun ini didasarkan pada kekuatan naratif, jangkauan audiens, serta
pengaruhnya dalam membentuk wacana keagamaan di media sosial,

sehingga layak dijadikan objek dalam penelitian analisis naratif.

Sedangkan Akun Al-Bahjah TV yang dimana Buya Yahya sebagai
pengasuh Lembaga Pengembangan Dakwah Al-Bahjah dipilih karena
merepresentasikan dakwah berbasis pesantren yang kental dengan nilai-

nilai tradisional dan keilmuan klasik. Kontennya banyak menampilkan

17 Felix Siauw (2026). Statistik Channel YouTube Felix Siauw. Social Blade. Diakses pada
20 April 2026, dari: https://socialblade.com/youtube/handle/felixsiauw1453
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ceramah ulama pesantren seperti Yahya Zainul Ma‘arif yang dikenal dengan
pendekatan moderat, santun, dan argumentatif. Selain itu, narasi yang
dibangun dalam akun ini cenderung menekankan Klarifikasi, pelurusan
pemahaman, serta pembelaan terhadap citra pesantren di tengah munculnya
stigma negatif di masyarakat. Hal ini menjadikan Al-Bahjah TV relevan
untuk dianalisis karena mampu menunjukkan bagaimana pesantren
merepresentasikan dirinya sendiri di ruang digital. Akun ini menarik untuk
diteliti karena dapat memberikan perspektif alternatif dalam memahami isu
stigma negatif pesantren melalui pendekatan dakwah yang lebih tradisional

dan berbasis otoritas keilmuan.

Berdasarkan data statistik YouTube, kanal Al-Bahjah TV dibuat
pada tahun 2015 dan memiliki kurang lebih 6,4 juta subscriber, dengan total
penayangan sekitar 1,176 miliar penayangan video, serta telah mengunggah
sekitar 19 ribu video sejak kanal tersebut dibuat Angka ini menunjukkan
bahwa Al-Bahjah TV memiliki jangkauan audiens yang jauh lebih luas
dibandingkan akun Felix Siauw dari sisi jumlah subscriber dan total
penayangan. Hal ini menjadikan Al-Bahjah TV tidak hanya relevan secara
kualitatif sebagai representasi dakwah berbasis pesantren, tetapi juga
signifikan secara kuantitatif dalam hal pengaruhnya terhadap pembentukan

opini publik di ruang digital.

Peneliti memilih Rijal Mumazzig Zionis sebagai objek penelitian
karena ia merupakan salah satu intelektual muda Nahdlatul Ulama yang
aktif memanfaatkan media digital sebagai sarana dakwah. Selain memiliki
latar belakang pendidikan pesantren, Rijal Mumazziq juga secara konsisten
membahas isu-isu keislaman kontemporer, khususnya yang berkaitan
dengan pesantren, moderasi beragama, dan kehidupan sosial masyarakat.
Karakteristik kontennya yang argumentatif, kontekstual, serta responsif
terhadap isu-isu aktual menjadikan narasi dakwah yang dibangunnya
menarik untuk dianalisis menggunakan pendekatan analisis naratif. Di

samping itu, keterlibatannya sebagai akademisi dan penulis turut
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memperkuat kredibilitas pesan-pesan yang disampaikannya melalui media
digital.

Perbedaan ideologi antara narasi yang disampaikan oleh Felix Siauw
dan Al-Bahjah TV yang diasuh oleh Buya Yahya serta Rijal Mumazziq Z
dalam merespons stigma pesantren terlihat dari tingkat netralitas narasi yang
mereka bangun. Dalam video Felix Siauw tentang stigma pesantren, Felix
Siauw cenderung menggunakan narasi yang tidak sepenuhnya netral dan
lebih argumentatif, karena ia secara aktif mengkritik cara pandang
masyarakat serta menolak generalisasi terhadap pesantren, bahkan
mengaitkan stigma dengan pengaruh media dan faktor eksternal. Sementara
itu, dalam video Al-Bahjah TV tentang pesantren, Al-Bahjah TV
menampilkan narasi yang lebih netral dan moderat, dengan pendekatan yang
cenderung menenangkan, yaitu mengakui adanya kasus tetapi menegaskan
bahwa hal tersebut merupakan perilaku oknum, bukan gambaran umum
pesantren. Perbedaan mereka tampak jelas dimana Felix Siauw membangun
narasi yang lebih kritis dan cenderung berpihak dalam membantah stigma,
sedangkan Al-Bahjah TV menyusun narasi yang lebih seimbang dan
defensif dengan menjaga citra pesantren tanpa memperkeruh konflik Secara
umum, narasi yang dibangun Rijal Mumazzig memiliki karakter
argumentatif, edukatif, persuasif, kontekstual, reflektif, dan moderat. la
cenderung merespons isu-isu aktual dengan menyajikan argumentasi yang
didukung oleh referensi sejarah, literatur, dan nilai-nilai Islam, kemudian
mengajak masyarakat melakukan refleksi serta mencari solusi tanpa

mengabaikan prinsip keadilan dan kemanusiaan..

Perbedaan cara ketiga orang tersebut membangun narasi dalam
merespons stigma pesantren bukan sekadar perbedaan gaya bicara atau
selera penyampaian, melainkan mencerminkan perbedaan konstruksi naratif
yang lebih mendasar. Konstruksi naratif merujuk pada cara seorang
komunikator memilih, menyusun, dan membingkai peristiwa atau gagasan

ke dalam sebuah alur cerita yang koheren sehingga menghasilkan makna
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tertentu bagi audiens.’® Perbedaan konstruksi naratif antara ketiganya
menjadi penting untuk dikaji secara akademis karena beberapa alasan.
Pertama, keduanya menjangkau segmen audiens yang berbeda, Felix Siauw
lebih banyak diikuti oleh generasi muda urban yang akrab dengan
pendekatan kritis dan analitis, sementara Al-Bahjah TV lebih banyak diikuti
olen kalangan pesantren dan masyarakat Muslim tradisional yang

menghargai otoritas keilmuan ulama.

Dengan demikian, konstruksi naratif yang berbeda dari ketiganya
secara bersamaan membentuk persepsi yang berbeda-beda tentang
pesantren di kalangan jutaan audiens digital. Perbedaan konstruksi naratif
ini mencerminkan bagaimana latar belakang ideologi, pengalaman, dan
orientasi dakwah seorang komunikator secara langsung memengaruhi cara
mereka membingkai suatu realitas sosial. Kajian perbandingan konstruksi
naratif seperti ini belum banyak dilakukan dalam konteks dakwah digital,
sehingga penelitian ini memiliki posisi akademis yang relevan dan

berkontribusi pada pengembangan kajian komunikasi.

Dengan demikian analisis perbandingan naratif terhadap konten
YouTube @Felix Siauw dan @AI-Bahjah TV konten Facebook Rijal
Mumazzig yang membahas isu stigma pesantren dalam penyampaiannya
penceritaan dan pemosisian pesantren dalam narasi yang dibangun olehnya,
serta seperti apa makna yang ingin disampaikan kepada audiens. Oleh
karena itu, peneliti tertarik meneliti akun YouTube milik Felix Siauw dan
Al-Bahjah TV khususnya pada kontennya yang berjudul “Benarkah
Pesantren Memberikan Dampak Negatif” dan “Konten Kreator, Yuk lebih
Bijak saat Membahas Pesantren | Buya Yahya” serta akun Facebook milik

Rijal Mumazziq pada postingannya pada tanggal 28 Mei 2026.

18 Alex Sobur, “Komunikasi Naratif Paradigma, Analisis, dan Aplikasi”, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017, him 217.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur naratif dalam video pada Media Sosial Felix Siauw
Al-Bahjah TV, dan postingan caption Rijal Mumazziq Z terkait isu
stigma pesantren berdasarkan teori naratif Tzvetan Todorov?

2. Bagaimana perbedaan struktur naratif antara ketiga akun media sosial

tersebut dalam membangun makna terkait stigma negatif pesantren?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis struktur naratif dalam video yang berjudul
“Benarkah Pesantren Memberikan Dampak Negatif”’ pada akun
YouTube Felix Siauw, dan video yang berjudul “Konten Kreator,
Yuk lebih Bijak saat Membahas Pesantren | Buya Yahya” pada akun
YouTube Al-Bahjah TV, serta postingan dalam akun Facebook Rijal
Mumazziq terkait isu stigma negatif pesantren berdasarkan teori
naratif Tzvetan Todorov.

2. Untuk membandingkan struktur naratif yang digunakan oleh kedua
akun tersebut dalam membangun makna terkait stigma negatif

pesantren.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis pada kajian mengenai
Analisis naratif pada konten yang disampaikan, khususnya dalam konteks

mengenai isu stigma pada pesantren. Diharapkan dapat memperkaya
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literatur tentang analisis naratif pada konten Media Sosial terkait isu stigma
yang telah beredar pada Pesantren.

1. Secara Akademis

Besar harapan pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan terhadap kajian ilmu komunikasi dakwah dan kajian
media digital. Penelitian ini juga dapat memperkaya referensi tentang
analisis naratif dalam mengkaji konten media sosial khususnya YouTube
dan Facebook. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji isu representasi pesantren, stigma sosial,
serta peran publik figur dalam membangum narasi keislaman pada ruang
digital

2. Secara Praktis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan
evaluasi bagi para pendakwah, creator konten dakwah, serta pengelola
media Islam dalam menyampaikan pesan tentang pesantren di media
digital. Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
pentingnya penyusunan narasi serta alur cerita yang tepat agar pesan
dakwah dapat diterima lebih efektif dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman di masyarakat.

b. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat,
khususnya pada pengguna media sosial, dalam memahami isu stigma
pesantren secara kritis dan berimbang. Bagi lembaga pesantren, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya membangun citra
positif pesantren melalui media digital serta memperkuat peran
pesantren sebagai lembaga Pendidikan Islam yang relevan dengan
perkembangan zaman.

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pengalaman yang
lebih mendalam mengenai bagaimana narasi digunakan sebagai strategi
komunikasi dakwah untuk membentuk makna dan persepsi audiens.

Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkaya kajian teoritis
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tentang hubungan antara narasi, media digital, dan pembentukan opini
publik dalam konteks dakwah Islam kontemporer.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Narasi

Narre adalah bahasa Latin dari kata narasi yang secara
harfiah berarti “membuat tahu”. Oleh karena itu, narasi dapat
dipahami sebagai upaya manusia untuk menyampaikan atau
menceritakan rangkaian peristiwa maupun kejadian kepada orang
lain atau kepada khalayak. Meskipun demikian, tidak semua bentuk
informasi yang disampaikan dapat disebut sebagai narasi. Sebagai
contoh, jadwal kereta api di surat kabar atau papan penunjuk arah
memang berisi informasi, tetapi tidak termasuk dalam kategori
narasi karena tidak menyajikan rangkaian peristiwa Yyang
diceritakan.’® Dalam perkembangannya, narasi sering kali dikaitkan
dengan dongeng, cerita rakyat, atau kisah fiksi lainnya. Namun pada
kenyataannya, narasi tidak hanya terbatas pada cerita fiktif,
melainkan juga dapat berupa cerita yang didasarkan pada fakta atau
peristiwa nyata.

Narasi memiliki karateristik dengan tiga syarat dasar yaitu,
pertama, adanya rangkaian peristiwa, dimana narasi terdiri lebih dari
dua peristiwa. Kedua, rangkaian peristiwa yang disebutkan tidaklah
acak melainkan mengikuti pada suatu logika, berurut dari sebab

akibatnya sesuatu sehingga kedua peristiwa memiliki kaitan yang

19 Eriyanto, Analisis Naratif: Dasar-Dasar Dan Penerapannya Dalam Analisis Teks
Berita Media. him. 1.
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logis. Ketiga, narasi bukanlah memindahkan peristiwa menjadi
sebuah teks yang berbentuk cerita. Pada narasi memiliki proses
pemilihan dan menghilangkan bagian tertentu dari peristiwa. Teks
bisa disebut narasi ketika terdapat ketiga syarat yang disebut hadir
sekaligus?®®

Teori yang dikemukakan oleh Tzvetan Todorov berangkat
dari asumsi strukturalis bahwa setiap narasi, terlepas dari bentuk dan
medianya, memiliki pola dasar yang bersifat universal dan berulang.
Todorov memandang narasi bukan sekadar rangkaian peristiwa,
melainkan suatu konstruksi makna yang bergerak secara dinamis
melalui perubahan kondisi sosial yang dialami oleh subjek dalam
cerita.

Secara lebih spesifik, Todorov merumuskan bahwa struktur
naratif terdiri atas lima tahapan yang saling berkaitan, yaitu
equilibrium, disruption, recognition, resolution, dan new
equilibrium.  Tahapan-tahapan ini menggambarkan proses
transformasi  dari  kondisi  keseimbangan awal menuju
ketidakseimbangan akibat munculnya gangguan, hingga akhirnya
tercapai kondisi keseimbangan baru yang telah mengalami
rekonstruksi makna.

Adapun lima tahapan yang memengaruhi perkembangan
narasi yang dikemukakan oleh Tzvetan Todorov yaitu:

1) Equilibrium

Menurut Tzvetan Todorov, keseimbangan awal
dalam struktur naratif adalah tahap permulaan cerita
dimana keadaan menunjukkan masih stabil, normal, dan
berjalan sebagaimana mestinya. Pada tahap ini, situasi
digambarkan sebagai kondisi yang ideal atau wajar,

sebelum munculnya masalah atau konflik. Dengan kata

20 Eriyanto. him. 2-5.
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2)

3)

4)

lain, keseimbangan awal menjadi titik awal cerita yang
memperlihatkan keadaan yang teratur, sebelum nantinya
berubah akibat gangguan.
Disequilibrium

Tahap kedua dalam struktur narasi, fase dimana
mulai  munculnya gangguan yang  merusak
keseimbangan awal. Pada tahap ini, cerita mulai
menghadirkan konflik atau masalah yang mengubah
kondisi yang sebelumnya stabil. Gangguan tersebut
dapat berupa berbagai hal, seperti munculnya ancaman
atau terjadinya pertentangan antar tokoh, yang kemudian

menjadi pemicu berkembangnya alur cerita.

Recognition

Recognition of disequilibrium menurut Tzvetan
Todorov adalah tahap ketika tokoh mulai menyadari
adanya gangguan yang merusak keseimbangan awal.
Pada fase ini, tokoh mulai memahami bahwa telah
terjadi perubahan yang menimbulkan ketidakstabilan,
baik berupa masalah, ancaman, maupun peristiwa
tertentu yang memengaruhi kondisi kehidupannya.
Attempt to Repair

Tahap ini merupakan bagian ketika tokoh utama
mulai berusaha mengatasi masalah atau gangguan yang
muncul dalam cerita. Pada fase ini terlihat berbagai
upaya untuk mengembalikan keadaan ke kondisi yang
lebih stabil setelah terganggu. Tahap ini berada di bagian
tengah alur cerita, yaitu setelah terjadinya gangguan

(disruption) yang merusak keseimbangan awal, hamun
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sebelum cerita mencapai  penyelesaian  akhir
(resolution).
5) New Equilibrium

Menurut Tzvetan Todorov, keseimbangan baru (new
equilibrium) adalah tahap akhir dalam struktur naratif.
Tahap ini menunjukkan bahwa kondisi cerita telah
kembali stabil setelah melalui gangguan, kesadaran, dan
proses penyelesaian. Keseimbangan yang terbentuk bisa
saja menyerupai keadaan awal, tetapi bisa juga berupa
kondisi baru yang berbeda dan membawa perubahan
dalam kehidupan tokoh-tokohnya.?

Dalam konteks kajian media kontemporer, model naratif ini
tidak hanya relevan untuk menganalisis teks sastra atau film, tetapi
juga dapat diaplikasikan pada konten digital media sosisal seperti
video YouTube dan postingan dalam Facebook, yang secara inheren
mengandung struktur naratif, baik dalam bentuk storytelling
eksplisit maupun argumentasi yang tersusun secara kronologis dan
logis.

b. Konten YouTube dan Facebook
1. Konten YouTube

Penelitian yang dilakukan oleh Alawi dan Anggraini
dalam jurnalnya menjelaskan bahwa konten YouTube
merupakan bentuk konten digital yang memadukan unsur audio
dan visual, disusun dengan sistematis untuk menyampaikan
pesan tertentu kepada para audiens. Konten dapat berupa
berbagai jenis video, seperti video edukasi, dakwah, hiburan,
vlog, maupun informasi lainnya yang disesuaikan dengan tujuan

pembuat konten. Dengan basis karateristik audio-visual, dalam

21 Aulia Nabila,et. al, “Analisis Alur dan Pengaluran Todorov dalam Film Bila Esok Ibu

Tiada,” Kande: Jurnal limiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 06, no. 02 (2025): 225—

32.
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hal menarik perhatian audiens, konten YouTube dinilai lebih
efektif dibandingkan dengan media berbasis teks.?

YouTube memiliki fungsi sebagai media komunikasi
digital, kemudahan dalam hal penyampaian informasi kepada
khalayak umum serta memungkinkan kreator Dbisa
menyampaikan pesan dengan efektif kepada audiens dengan
menggunakan konten video yang dapat diakses sewaktu-

waktu.?®

Dapat disimpulkan bahwa konten YouTube merupakan
komunikasi berupa audio-visual berisikan materi, diunggah dan
disebarluaskan. Melalui platform YouTube agar dapat
menyampaikan informasi, edukasi, hiburan, maupun pesan
kepada audiens dengan hal tertentu. Konten, disajikan dalam
bentuk video yang menggabungkan unsur visual, audio, teks,
dan narasi, sehingga mampu menyampaikan pesan secara lebih
menarik dan mudah dipahami oleh penonton. YouTube hadir
sebagai platform berbagi video, menjadikannya sebagai salah
satu media komunikasi digital yang dimanfaatkan oleh
kelompok maupun individu untuk menyampaikan kepada

masyarakat luas berbagai jenis pesan.
2. Konten Facebook

Dalam buku Nasrullah di Jelaskan bahwa media sosial
memiliki karakter jaringan, informasi, arsip, interaksi, simulasi

sosial.?* Facebook adalah media sosial yang memiliki kegunaan

22 Muhammad Alawi and Rosita Anggraini, “Pengaruh Konten Youtube ‘Bang Tutorial’
Terhadap Minat Belajar Mengedit Video Pada Mahasiswa Broadcast,” Jurnal llmiah Dan Karya
Mahasiswa 2, no. 1 (2024).

2 Anggi Arif Fudin Setiadi, “Dakwah Dalam Media Sosial ( Studi Kasus Pemanfaatan
Youtube Oleh Ulama Di Kabupaten Magelang Tahun 2021 ),” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no.

2 (2023): 17088-102.

24 Nasrullah, “Media Sosial Perspektif Komunikasi,Budaya dan Sosioteknologi”,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media), 2015. him 24.
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untuk mengupload seperti konten, profil, aktivitas atau bahkan
sebuah pendapat dari seorang pengguna, serta kegunaannya juga
menjadi sebuah media, dimana media ini dapat menjadi ruang
untuk berkomunikasi dan interaksi dalam jejaring media sosial
pada ruang siber. Jejaring sosial ini memiliki karakter utama
yaitu, setiap pengguna bisa memiliki bentuk pertemanan, baik
itu pengguna yang sudah diketahui maupun pengguna yang
masih belum pernah ia ketahui dalam artian membentuk jaringan

pertemanan yang baru.?

Dengan dasar pendapat tersebut maka sbisa disimpulka
bahwa Facebook dapat dipahami sebagai media sosial yang
memfasilitasi penyebaran informasi sekaligus interaksi
antarpengguna melalui jejaring pertemanan. Karakteristik
tersebut menjadikan Facebook sebagai media yang efektif untuk
menyampaikan pesan, termasuk pesan dakwah, Kkarena
memungkinkan konten menjangkau audiens yang lebih luas
serta mendorong terjadinya komunikasi dan diskusi di ruang
digital.

c. Stigma Pesantren
Dalam KBBI stigma adalah ciri negatif yang melekat
pada individu karena pengaruh lingkungan atau pandangan
masyarakat terhadap individua tau kelompok tertentu.?® Erving
Goffman mengatakan tentang konsep stigma menurutnya, tanda
atau pelabelan yang dibuat oleh kelompok atau individu
kemudian disampaikan pada masyarakat tentang dirinya.?’

Kemunculan stigma jika terdapat suatu kelompok ataupun

25 Asriyanti Rosmalina, Tia Khaerunnisa. “Media Sosial Sebagai Alat Komunikasi
Dakwah Pada Masa Pandemi. Orasi: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Volume 12, No. 1, Juli 2021

26 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2023. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Daring. Jakarta: Kemendikbud. Link: https://kbbi.kemdikbud.go.id

27 Erving Goffman, Stigma Notes on The Management of Spoiled Identity (London: A
Touchstone Book, 1963), him. 1-2.
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individu lalu mereka memiliki karakter dan identitas yang
berbeda dengan umumnya masyarakat. Menurut Goffman
kemunculan stigma yaitu ketika mereka dalam keadaan berbeda
dengan keadaan yang mereka sadari. Identitas memiliki
kekuatan yang dipercayai para suatu kelompok maupun individu
dapat mebawa situasi dimana mereka adalah manusia yang
normal, serta menganggap kelompok atau individu yang lain
dianggap berbeda. Kelompok = maupun individu yang
distigmatisasi memiliki perspekti yang cenderung tidak jauh

berbeda dengan identitas yang beda berada di kelompoknya.?®

Stigma negatif terhadap peasantren adalah salah satu
fenomena sosial yang masih berkembang dalam masyarakat,
terutama pada era saat ini informasi menyebar secara cepat
dengan penyebaran melalui media sosial dan media massa.
Muncul sebuah fenomena yang disebut dengan pesantrenfobia,
dimana muncul prasangka negatif dan ketakutan pada pesantren,
reprsentasi pesantren yang dipengaruhi yaitu lembaga
pendidikan yang tertutup, konservatif, serta kurang mampu
beradaptasi dengan zaman. Persepsi terbentuk tidak berdasarkan
realitas objektif, melainkan melalui konstruksi sosial yang
dipengaruhi dengan informasi yang tidak utuh atau bisa saja

misinformasi.?®

Pesantren seringkali dikaitkan pada stigma radikalisme
akibat adanya kasus atau pemberitaan dengan melibatkan
individu yang memiliki latar belakang peasntren. Secara faktual
dan historisnya pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam

yang memiliki peran penting dalam membentuk moral, karakter,

28 Goffman, him. 6.

29 Muchammad Machrus Zaman, “PESANTRENOFOBIA SEBAGAI FENOMENA
SOSIAL (Antara Ketakutan, Misinformasi, Dan Krisis Kepercayaan)”, Jurnal Studi Pesantren: Vol.
6 No. 1 (2026).
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serta nilai keagamaan masyarakat.® Isu-isu sosial seperti kasus
bullying pada lingkungan pesantren juga bisa memengaruhi
tingkat kepercayaan masyarakat, khuisusnya para orang tua,
terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan. Pemberitaan
tentang kasus tersebut bisa memperkuat stigma negatif,
meskipun kasus tersebut tidak mewakili seluruh dari kondisi

pesantren 3!

Media digital yang berkembang memiliki kontribusi
dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap pesantren.
peristiwa atau perilaku santri tertentu yang viral di media sosial
dapat memengaruhi opini publik, sehingga muncullah stigma
yang tidak selalu mencerminkan kondisi dari pesantren secara
menyeluruh.3? Sejalan dengan penelitian ini, hal yang telah
disebutkan menunjukkan bahwa stigma negatif terhadap
pesantren tidak hanya terbentuk dengan pengalaman langsung,
tetapi juga dibentuk dengan melalui narasi yang telah

berkembang pada ruang publik seperti media digital.

2. Penelitian Relevan

Penelitian relevan memiliki tujuan untuk menunjukkan orisinalitas

penelitian dan memberikan penjabaran secara detail, berfungsi untuk

memisahkan dan membatasi dengan penelitian terdahulu yang sudah

dilakukan oleh peneliti. Setelah mengkaji lebih lanjut, peneliti memilih lima

penelitian yang memiliki keterikatan terhadap studi ini, yaitu:

30 Abdul Malik, “Stigmatisasi Radikal Terhadap Pendidikan Islam: Critical Pedagogy Pada
Pendidikan Dan Pengajaran Pesantren,” Media Penelitian Pendidikan : Jurnal Penelitian Dalam
Bidang Pendidikan Dan Pengajaran 17, no. 1 (2023).

31 Resita Anggraini and Siti Khatijah, “PENGARUH ISU BULLYING TERHADAP
KEPERCAYAAN ORANG TUA PADA PESANTREN DI KOTA TANJUNG PINANG,” Huma:
Jurnal Sosiologi Volume 3, Nomor 3 3 (2024): 118-30.

32 Nabila Mawaddah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Pesantren Di Era
Digital : Antara Kepercayaan Dan Stigma,” Al-Tkram : Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 3, no. 1 (2025): 20-24.
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Pertama, penelitian terdahulu milik Siti Azizah Az-Zahra pada tahun
2025 yang berbentuk skripsi dari Universitas PTIQ Jakarta dengan
berjudulkan “Analisis Nilai Moral Dalam Konten Animasi Islami Anak-
anak Perspektif Teori Narasi Walter Fisher pada YouTube @Syamildodo™.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu pada konten YouTube @Syamildodo
yang dimana ia menyebutkan bahwa nilai moral lebih mudah disampaikan
melalui alur cerita yang konsisten dan memiliki kesesuaian dengan nilai
kehidupan sehari-hari.® Terdapat kesamaan pada penelitian ini dalam
penggunaan pendekatan kualitatif serta analisis narasi pada konten media
social, perbedaan penelitian ini pada teori yang digunakan, di mana
penelitian tersebut menggunakan teori milik Walter Fisher yang berfokus
pada rasionalitas naratif, sedangkan penelitian ini menggunakan teori
Tzvetan Todorov yang menekankan struktur narasi serta perbedaan pada
objek, tujuan, dan fokus analisis, karena pada penelitian tersebut mengkaji
nilai moral dalam animasi anak, sementara penelitian ini membandingkan
konstruksi narasi pada media sosial dua akun YouTube dan satu akun
Facebook dalam merespons isu stigma negatif pesantren.

Kedua, yaitu penelitian milik Dewi Ratih Setyani pada tahun 2023
dengan bentuk skripsi dari Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Puewokerto dengan jud ul “Narasi Pelarangan Pacaran
dalam Media Sosial YouTube (Studi terhadap Ustaz Handy Bonny)”.
Dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan pada pesan dakwah tidak
hanya terletak pada dalil yang disampaikan, tetapi juga terdapat pada
bagaimana cerita dibangun secara berurutan atau runtut serta relevan dengan
pengalaman para audiens sehingga memiliki koherensi dan fidelity yang
kuat.®* Persamaan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan

kualitatif dan analisis narasi pada konten media sosial, namun memiliki

33 Sjti Azizah Az-Zahra. “Analisis Nilai Moral Dalam Konten Animasi Islami Anak-anak

Perspektif Teori Narasi Walter Fisher Pada Akun YouTube @SYAMILDODO". (Skripsi,
Universitas PT1Q Jakarta). 2024.

34 Dewi Ratih Setyani. “Narasi Pelarangan Pacaran Dalam Media Sosial YouTube (Studi

Terhadap Ustaz Handy Bonny)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Prof K.H. Saifuddin Zuhri),

40



perbedaan pada fokus kajian dan objek penelitian, di mana penelitian
tersebut menganalisis narasi pelarangan pacaran pada konten dakwah
Handy Bonny, sedangkan penelitian ini membandingkan konstruksi narasi
dua akun media sosial yaitu YouTube dan Facebook, yaitu Felix Siauw dan
Al-Bahjah TV, dan akun Facebook Rijal Mumazziq Z dalam merespons isu
terkait stigma negatif pesantren dengan menggunakan teori milik Tzvetan
Todorov.

Ketiga, penelitian milik Alfin Nuriyatus Sa’adah pada tahun 2023
dengan bentuk skripsi dari Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Analisis Naratif Konten YouTube
Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang Rembang tentang Akidah dalam
Pembelajaran Kitab Kuning”. Hasil dari penelitian ini yaitu pentingnya
menekankan pentingnya struktur cerita dalam menjelaskan sebuah materi
akidah, meskipun tidak secara khusus membahas penerimaan nilai oleh
audiens sebagaimana pendekatan Fisher.® Persamaan penelitian ini terletak
pada penggunaan pendekatan kualitatif dan analisis naratif pada konten
media sosial dengan tema keislaman, perbedaan penelitian terletak pada
objek, fokus, dan tujuan penelitian, di mana penelitian tersebut mengkaji
narasi pembelajaran akidah dalam konten Pondok Pesantren Al-Anwar
Sarang, sedangkan penelitian ini membandingkan konstruksi narasi pada
akun YouTube Felix Siauw, Al-Bahjah TV dan Rijal Mumazziq Z dalam
merespons isu stigma negatif pesantren dengan menggunakan teori naratif
Tzvetan Todorov.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Muflikhul Farid pada
tahun 2021 dengan bentuk skripsi dari Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Stigma Sosial Masyarakat
Terhadap Keberadaan Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta (Studi

35 Alfin Nuriyatus Sa’adah. “Analisis Naratif Konten Media Youtube Pondok Pesantren Al-
Anwar Sarang Rembang Tentang Akidah Dalam Pembelajaran Kitab Kuning”, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta) 2022.
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Kasus Masyarakat Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta).*® Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa stigma masyrakat terhadap
pesantren terbentuk karena perbedaan persepsi, identitas, serta kurangnya
pemahaman masyarakat, sehingga menimbulkan persepsi negatif serta
terbatasnya interaksi sosial terhadap pesantren. Terdapat persamaan pada
penelitian ini dalam membahas isu stigma terhadap pesantren dengan
pendekatan kualitatif, namun objek, fokus, dan pendekatan analisis
memiliki perbedaan, di mana penelitian tersebut mengkaji stigma sosial
masyarakat terhadap Pondok Pesantren Waria Al-Fatah melalui studi kasus
lapangan, sedangkan penelitian ini menganalisis dan membandingkan
konstruksi narasi pada akun Felix Siauw dan Al-Bahjah TV di YouTube
serta akun Facebook milik Rijal Mumazziq Z dalam merespons isu stigma
pesantren menggunakan teori naratif Tzvetan Todorov.

Kelima, penelitian milik Muhammad Najib Indrawan pada tahun
2025 dengan bentuk skripsi dari Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari
Banjarmasin dengan judul “Analisis Pola Narasi Konten Dakwah pada
Channel YouTube Al-Bahjah TV”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu
menunjukkan penyampaian dakwah di YouTube dibangun melalui struktur
narasi yang sistematis, dimulai dari pengantar isu, penguatan dengan dalil,
pemberian contoh konkrit, hingga penegasan pesan moral di akhir video.*’
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Najib Indrawan memiliki
persamaan dengan penelitian ini dalam penggunaan pendekatan kualitatif
dan analisis naratif pada konten dakwah YouTube, khususnya pada kanal
Al-Bahjah TV, namun berbeda pada ruang lingkup dan tujuan, di mana
penelitian tersebut hanya berfokus pada pola narasi dalam satu kanal,
sedangkan penelitian ini membandingkan konstruksi narasi antara kanal Al-

Bahjah TV, akun Felix Siauw dan akun Facebook Rijal Mumazziq Z dalam

36 Muflikhul Farid. “Stigma Sosial Masyarakat Terhadap Keberadaan Pondok Pesantren
Waria Al-Fatah Yogyakarta ( Studi Kasus Masyarakat Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta)"
(Skripsi, Universita Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta). 2021.

37 Muhammad Najib Indrawan. “Analisis Pola Narasi Konten Dakwah Pada Channel
YouTube Al-Bahjah TV”, (Skripsi, Universita Islam Negeri Antasari Banjarmasin). 2025.
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merespons isu stigma negatif pesantren dengan menggunakan teori naratif

Tzvetan Todorov.

. Kerangka Berpikir

YouTube dan Facebook menjadi salah satu bukti bahwa media
digital telah berkembang, media tersebut menjadi sarana penting dalam hal
seperti penyebaran informasi, Termasuk seperti membahas isu-isu sosial,
keagamaan. Dalam konteks ini, isu stigma negatif terhadap pesantren tidak
hanya terbentuk dari realitas empiris, tetapi juga dari konstruksi narasi yang
disampaikan oleh para aktor dakwah di media digital.

Konten dakwah yang disampaikan melalui Media sosial pada
dasarnya memiliki struktur naratif yang tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membingkai realitas sosial tertentu. Oleh karena itu,
untuk memahami bagaimana stigma negatif terhadap pesantren
dikonstruksi, diperlukan pendekatan analisis naratif yang mampu mengurai
alur cerita dan makna yang dibangun dalam konten tersebut.

Penelitian ini menggunakan teori naratif dari Tzvetan Todorov yang
membagi struktur narasi ke dalam lima tahapan, yaitu equilibrium,
disruption, recognition, resolution, dan new equilibrium. Kelima tahapan
ini digunakan sebagai alat analisis untuk mengidentifikasi bagaimana
masing-masing akun YouTube membangun dan menyampaikan narasi
terkait isu stigma negatif pesantren. Dalam penelitian ini, tiga objek yang
dianalisis adalah akun YouTube milik Felix Siauw dan kanal Al-Bahjah TV
yang diasuh oleh Buya Yahya serta akun Facebook Rijal Mumazziq Z.
Ketiga akun tersebut dipilih karena memiliki latar belakang, gaya dakwabh,
serta kecenderungan narasi yang berbeda dalam merespons isu pesantren.

Hasil analisis dari masing-masing akun kemudian dibandingkan
untuk melihat perbedaan dan persamaan dalam konstruksi narasi.
Perbandingan ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana latar belakang
pengalaman, orientasi pemikiran, dan gaya dakwah mempengaruhi cara
penyampaian narasi terhadap isu yang sama. Dengan demikian, kerangka

berpikir penelitian ini mengarah pada pemahaman bahwa stigma negatif
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terhadap pesantren bukanlah sesuatu yang bersifat objektif semata,
melainkan merupakan hasil konstruksi naratif yang diproduksi dan

dinegosiasikan melalui media digital.

s N
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Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini yaitu menggunakan penelitian
kulitatif, dengan cara melakukan telaah dari dokumen atau pengamatan
untuk memahami kejadian yang dialami subjek penelitian berupa seperti

motivasi, perilaku, serta pandangan seseorang terhadap sesuatu dengan
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mengguanakan deskripsi serta kata-kata dan gaya bahasa.®® Jenis pada
penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library research) yaitu
penelitian dilakukan dengan menggunakan literatur dalam bentuk catatan,

buku, ataupun hasil penelitian sebelumnya.3®

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunnakan
metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif ialah suatu jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat diselesaikan jika dalam tata
cara penelitiannya menggunakan prosedur statistic ataupun metode
kuantitatif yang lain. Menurut Bogdan & Taylor, dikutip dari Farida
Nugrahani, menurutnya penelitian kualitatif adalah suatu metode yang
dapat menghasilkan informasi secara deskriptif dengan bentuk berupa

tulisan, ucapan, ataupun perilaku manusia yang diamati.*

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data yang diperoleh dari data primer yaitu Data yang
berasallkan secara langsung dari sumber asli yang menjadi objek
penelitian, sehingga dapat memberikan informasi yang sesuai dan
dibutuhkan oleh peneliti.*! Dalam penelitian ini sumber data yang
dikumpulkan melalui media sosial, audio-video dengan berupa
screenshoot, narasi, serta data pendukung yang berasal dari akun
YouTube milik Felix Siauw dan Al-Bahjah TV serta akun Facebook
Rijal Mumazziq Z.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh

dengan cara tidak langsung dari sumber akan tetapi dilakukan

38 Dewi Ratih Setyani, “Narasi Pelarangan Pacaran Dalam Media Sosial YouTube (Studi

Terhadap Ustaz Handy Bonny)” (2023).

39 Siswoyo Haryono, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Manajemen Teori & Aplikasi,

(Bekasi: PT. Intermedia Personalia Utama, 2012), him. 12.

40 Farida Nugrahaini, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,

Cakra Books, vol. 1 (Solo: Cakra Books, 2014).

41 Yuliana Rakhmawati, Metode Penelitian Komunikasi, Simbiosa Rekatama Media, vol. 1

(Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2019), him. 23.
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melalui perantara atau data yang diperoleh dari pihak lain yang telah
tersedia dan relevan dengan penelitian.*? Data sekunder meiliki
bentuk yang berupakan seperti jurnal, buku, penelitian sebelumnya,
artikel, gambar, komentar atupun ulasan, serta website dan internet
yang memiliki kaitan dengan masalah pada penelitian serta
pendukung untuk memperoleh data yang relevan.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan melalui pengamatan secara teliti pada suatu objek penelitian
serta informasi yang diperoleh dicatat dengan secara sistematis.*

Pada penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu dengan
cara mengamati media sosial YouTube @Felix Siauw dan @AI-
Bahjah TV serta akun Facebook Rijal Mumazzig, dengan
mendengarkan dan menonton konten video atau postingan yang di
upload pada channel tersebut. Observasi pada penelitian dilakukan
pada video yang membahas isu stigma pesantren dengan judul
“Benarkah pesantren memberikan dampak negatif” dan “Konten
Kreator, Yuk lebih Bijak saat Membahas Pesantren | Buya Yahya”
serta postingan dalam akun Facebook Rijal Mumazziq pada tanggal
28 Mei 2026. Melalui teknik observasi ini, peneliti mengamati
beberapa aspek penting seperti struktur narasi, alur penyampaian
pesan, penggunaan bahasa, serta argumentasi yang digunakan,
dengan tujuan untuk memperoleh data data akurat serta mendalam
mengenai bagaimana narasi dibangun dalam video dan postingan
tersebut.

b. Dokumentasi

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, CV,
2013). him. 225
43 Sugiyono. him. 145.
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Dokumentasi menurut Sugiyono adalah catatan yang
berkaitan dengan peristiwa yang telah terjadi, peristiwa tersebut
berupa gambar, dokumen tertulis maupun karya yang berasal dari
seseorang.** Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan data berupa video, transkrip narasi, dan
tangkapan layar (screenshot) dari akun YouTube Felix Siauw dan
Al-Bahjah TV yang membahas isu stigma pesantren. Selain itu,
peneliti juga mencatat bagian-bagian penting seperti narasi, judul,
dan durasi video. Data dokumentasi ini digunakan sebagai bahan
analisis naratif berdasarkan teori naratif milik Tzvetan Todorov.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis naratif sebagai teknik untuk
menganalisis data. Menurut Griffin dengan pengutipan oleh Febi Amelia
Trisakti, dalam penelitian kualitatif merupakan sebuah teknik analisis data
dengan melalui beberapa tahapan yaitu mengidentifikasi objek penelitian,
menguraikan data, menganalisis, serta menafsirkan makna yang terdapat
pada data tersebut.

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Matthew
B. Miles dan A. Michael Huberman. Model ini dipilih karena mampu
mengolah data secara sistematis dan mendalam, khususnya data berupa
narasi dalam konten video YouTube dan Facebook. Proses analisis data
dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan data hingga penarikan
kesimpulan, melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

a. Reduksi Data

Tahap reduksi data, peneliti melakukan proses pemilihan dan

penyederhanaan data dengan cara menyeleksi video yang relevan dengan

isu stigma negatif pesantren, kemudian mentranskrip isi video dan

44 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV.Pustaka llmu
Group, 2020, him, 150.

47



mengelompokkan data berdasarkan tema yang sesuai dengan fokus
penelitian. Data yang telah dipilih selanjutnya diklasifikasikan sesuai
dengan struktur naratif milik Tzvetan Todorov. Menurut Matthew B. Miles
dan A. Michael Huberman, reduksi data merupakan proses yang bertujuan
untuk menajamkan dan menyederhanakan data agar lebih terfokus pada
tujuan penelitian.*
b. Penyajian Data

Selanjutnya, pada tahap penyajian data, peneliti menyusun data yang
telah direduksi ke dalam bentuk deskriptif dan sistematis agar mudah
dipahami. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif serta tabel
yang memuat struktur narasi berdasarkan lima tahapan Todorov, yaitu
equilibrium, disruption, recognition, Attempt to Repair, dan new
equilibrium. Tahap ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam
memahami pola narasi yang terdapat dalam masing-masing. Menurut
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, penyajian data membantu
peneliti dalam melihat gambaran keseluruhan data sehingga memudahkan
proses analisis lanjutan.*®

c. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu
proses untuk menemukan makna dari data yang telah dianalisis. Pada tahap
ini, peneliti membandingkan hasil analisis narasi dari kedua akun YouTube,
yaitu akun milik Felix Siauw dan kanal Al-Bahjah TV serta akun Facebook
Rijal Mumazziq Z, untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dalam
konstruksi stigma pesantren. Kesimpulan yang dihasilkan kemudian
diverifikasi dengan cara meninjau kembali data yang ada agar hasil
penelitian tetap valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Matthew

B. Miles dan A. Michael Huberman, penarikan kesimpulan dalam penelitian

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, him, 247.
46 Sugiyono, him, 249.
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kualitatif harus dilakukan secara terus-menerus dan disertai proses
verifikasi untuk menjaga keabsahan data.*’

Dengan melalui tahapan analisis tersebut, data yang diperoleh tidak
hanya disajikan secara deskriptif, tetapi juga dianalisis secara mendalam
menggunakan teori naratif Tzvetan Todorov untuk mengungkap bagaimana
stigma negatif terhadap pesantren dikonstruksi dalam konten dakwah di

media sosial.

H. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, serta
sistematika penulisan penelitian. Pada bagian ini dijelaskan alasan peneliti
memilih isu stigma pesantren dan akun Media Sosial khususnya YouTube
dan Facebook yang dijadikan objek penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini memuat teori-teori yang digunakan sebagai dasar analisis
penelitian. Teori utama yang digunakan adalah teori naratif Tzvetan
Todorov yang membahas struktur narasi melalui tahapan equilibrium,
disequilibrium, recognition, attempt to repair, dan new equilibrium. Selain
itu, bab ini juga membahas konsep media sosial, YouTube dan Facebook
sebagai media dakwah, stigma sosial, serta pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam.
BAB 1l GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, yaitu akun
YouTube Felix Siauw Official dan Al-Bahjah TV serta akun Facebook Rijal
Mumazziq. Pada bab ini dijelaskan profil akun, latar belakang tokoh,
karakteristik konten dakwah, ideologi atau pendekatan dakwah yang
digunakan, serta gambaran video dan narasi yang menjadi objek penelitian

terkait isu stigma pesantren.

47 Sugiyono, him, 252,
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat hasil analisis penelitian terhadap narasi yang
dibangun dalam konten YouTube dan Facebook tersebut. Analisis
dilakukan menggunakan teori naratif Tzvetan Todorov untuk melihat
struktur cerita, konflik, penyelesaian, serta perbedaan pola narasi yang
digunakan oleh masing-masing akun dalam merespons stigma negatif
terhadap pesantren.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang
ditujukan untuk penelitian selanjutnya maupun pengembangan kajian
komunikasi dakwah dan media digital.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis perbandingan naratif
pada akun YouTube Felix Siauw, Al-Bahjah TV, dan akun Facebook Rijal
Mumazziq Z terkait isu stigma negatif pesantren menggunakan teori naratif
Tzvetan Todorov, dapat disimpulkan bahwa ketiga akun sama-sama
membangun narasi melalui lima tahapan, yaitu equilibrium, disruption,
recognition, attempt to repair, dan new equilibrium. Meskipun memiliki
tujuan yang sama, yaitu menjaga marwah pesantren dan mengembalikan
kepercayaan masyarakat, masing-masing narator memiliki karakteristik
yang berbeda dalam membangun alur narasinya.

Felix Siauw membangun narasi yang menekankan bahwa stigma
terhadap pesantren muncul akibat tindakan oknum yang kemudian
digeneralisasi olen masyarakat. Al-Bahjah TV membangun narasi dengan
menegaskan fungsi pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam serta
mengajak masyarakat untuk tidak menyamakan kesalahan individu dengan
institusi pesantren. Sementara itu, Rijal Mumazzig Z membangun narasi
yang berorientasi pada penegakan hukum, perlindungan terhadap korban,
dan pentingnya evaluasi internal sebagai bentuk tanggung jawab dalam
menjaga marwah pesantren.

Perbedaan struktur naratif ketiga akun terlihat pada cara mereka
membangun makna terhadap stigma negatif pesantren. Felix Siauw
menggunakan pendekatan yang lebih argumentatif dengan fokus meluruskan
persepsi publik. Al-Bahjah TV menggunakan pendekatan edukatif dan
persuasif melalui penjelasan mengenai fungsi pesantren serta etika dalam
menerima informasi. Adapun Rijal Mumazziq Z menggunakan pendekatan
yang lebih kritis dan reflektif dengan menempatkan keadilan, transparansi,
dan kemanusiaan sebagai dasar dalam merespons kasus yang terjadi.

Dengan berdasarkan hasil diatas, penelitian ini menunjukkan bahwa

meskipun ketiga narator memiliki tujuan yang sama, yaitu mempertahankan
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kepercayaan masyarakat terhadap pesantren, mereka menggunakan strategi
naratif yang berbeda sesuai dengan karakter dakwah masing-masing.
Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan makna mengenai
stigma pesantren di media sosial dipengaruhi oleh cara setiap narator
membangun konflik, menawarkan solusi, dan mengarahkan audiens menuju
pemahaman yang diharapkan.
B. Saran
1. Bagi Akademisi dan Peneliti
Bagi akademisi dan peneliti komunikasi, penelitian serupa perlu
dikembangkan dengan menggunakan sampel yang lebih luas dan
mencakup lebih banyak akun dan video agar temuan dapat
digeneralisasikan secara lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan
teori naratif dapat dikombinasikan dengan pendekatan analisis wacana
kritis untuk memperdalam pemahaman tentang relasi kuasa dalam
pembentukan narasi digital terkait pesantren.
2. Bagi Konten Kreator dan Pelaku Media Digital
Bagi konten kreator dan pelaku media digital, penelitian ini
menegaskan pentingnya pemahaman yang mendalam sebelum
memproduksi konten tentang lembaga keagamaan. Tanggung jawab
moral atas dampak sosial dari konten yang diproduksi harus menjadi
pertimbangan utama, sebagaimana ditekankan oleh Buya Yahya dalam
narasinya bahwa pemilik media memiliki tanggung jawab di hadapan

Allah atas setiap informasi yang mereka sebar kepada publik.
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